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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
ukuran dewan direksi, dewan komisaris, aktivitas dewan
komisaris, komisaris independen, dan komite audit terhadap
Return On Investment (ROI) pada perbankan Syariah di
Indonesia. Penelitian ini menggunakan data panel sebagai
teknik pengumpulan data periode 2013-2017, dengan
menggunakan teknik purposive sampling maka diperoleh 6
bank Syariah sebagai sampel penelitian. Proses pengujian
menggunakan statistic deskriptif, pemilihan teknik estimasi
regresi data panel, analisis regresi data panel, dan uji hipotesis.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial
ditemukan hubungan yang tidak signifikan antara pengaruh
variable ukuran dewan komisaris, aktivitas dewan komisaris,
komisaris independent, dan komite audit terharap Return On
Invesment (ROI). Variable yang memiliki pengaruh signifikan
terhadap Return On Investment adalah variable ukuran dewan
direksi.

Kata kunci: Ukuran dewan direksi, dewan komisaris, aktivitas
dewan komisaris, komisaris independent, komite audit, dan
Return On Investment / laba atas investasi (ROI).



ABSTRACT

The purpose of this research was to analyze the corelation
of the size of the board of directors, the board of
commissioners, the activities of the board of commissioners,
independent commissioners, and the audit committee on
Return On Investment (ROI) on Islamic banking in Indonesia.
This study uses panel with the time periode 2013-2017, using
purposive sampling technique, we obtained 6 Islamic banks as
research samples. The method on this research was using
descriptive statistics, panel data regression estimation, panel
data regression analysis, and hypothesis testing.

The results of this research indicate that partially found a non-
significant relationship between the influence of the variable
size of the board of commissioners, the activities of the board
of commissioners, independent commissioners, and the audit
committee to Return on Investment (ROI). Variables that have
a significant influence on Return On Investment are the size
of the board of directors.

Key Words: Board of director, board of commissioners, the
activities of the board of commissioners, independent
commissioners, audit committee, and return on investment
(ROI).
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada persaingan industri perbankan di Indonesia,
perbankan syariah adalah salah satu lembaga yang bersaing
dalam pasar persaingan. Perbankan syariah merupakan
salah satu lembaga yang melakukan usahanya dalam
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan
kembali kepada masyarakat yang bergerak dengan
syariat/hukumagama Islam. Dalam perspektif agama Islam
bunga bank dianggap sebagai riba, oleh karena itu
keberadaan perbankan syariah di Indonesia menjadi sangat
penting dalam menunjang kegiatan perekonomian dan
memfasilitasi masyarakat khususnya yang menganut
agama Islam, walaupun tidak menutup kemungkinan
diperuntukan kepada masyarakat yang beragama non-
muslim.

Persaingan yang tinggi dalam industri perbankan di
Indonesia dan kompleksnya perbankan syariah yang tinggi
dapat meningkatkan resiko yang dihadapi oleh perbankan
syariah. Salah satu cara untuk meminimalisir risiko pada
perbankan syariah adalah dengan cara memelihara tingkat
profitabilitas perbankan syariah tersebut. Pemeliharaan

1
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kesehatan bank dapat dilakukan dengan menjaga
tingkat likuiditas perbankan agar bank dapat memenuhi
kewajiban-kewajibannya kepada pihak-pihak yang
menanamkan dananya pada pihak perbankan tersebut.
Selain itu untuk menjaga tingkat likuiditas suatu bank,
bank harus dapat menyalurkan pembiayaan dengan tepat
sasaran agar mencapai profit yang maksimal. Maka sangat
penting bagi bank dalam menematkan investasi-
investasinya secara tepat guna mendapatkan hasil yang
maksimal.

Pembahasan terkait return on invesment atau dalam
bahasa Indonesia disebut laba atas investasi perlu
mendapat perhatian lebih, karna laba atas investasi
menyangkut roda kehidupan dari suatu perbankan.
Diperlukannya kemampuan bank dalam mengolah dana-
dana yang ada guna mendapatkan nilai lebih atau profit,
dan tentu untuk menjaga likuiditas bank tersebut terhadap
tanggung jawab kepada nasabah yang telah menanamkan
dananya kepada bank tersebut. Maka dari itu sangat
penting bank menempatkan investasi-investasi mereka
dengan tepat sasaran agar mencapai profit yang maksimal.
Dampaknya jika bank melakukan investasi yang tidak tepat

sasaran secara garis besar akan menurunkan kualitas
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ataupun Kkinerja aktiva produktif, profitabilitas usaha,
menurunkan kecukupan pemenuhan modal bank, dan
hingga akhirnya mempengaruhi kinerja bank tersebut.
Setelah sempat menunjukkan pertumbuhan positif,
laba perbankan syariah tercatat menurun signifikan
memasuki periode kuartal 11/2016. Statistik perbankan
syariah yang diterbitkan otoritas jasa keuangan (OJK)
mencatat, laba perbankan per Mei 2016 mencapai Rp 686
milliar atau turun 37,81% dibandingkan dengan periode
yang sama tahun lalu senilai Rp 1,10 triliun. Lebih rinci,
per Mei 2016, bank umum syariah (BUS) mencatatkan
kerugian hingga Rp 14 milliar setelah pada periode yang
sama tahun lalu mencatat laba sebesar Rp 415 milliar.
Sejalan dengan kondisi industri, Bank Muamalat Indonesia
pun mencatatkan penurunan laba hingga Juni 2016.
Berdasarkan laporan kuangan yang dipublikasikan, per juni
2016, Bank Muamalat memperoleh laba bersih sebesar Rp
30,51 milliar, turun 71,36% secara tahunan dari Rp 106,54
milliar ~ (Dikutip  dari  Redaksi  Jakartasatu.com
https://jakartasatu.com/2017/02/10/kepemimpinan-tidak-

layak-bank-muamalat-kini-goyah/).
Dengan kondisi persaingan pada pasar perbankan

syariah yang mulai jenuh, serta kompleksnya perbankan
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syariah membuat bertambah rumitnya perkembangan
perbankan syariah kedepannya, termasuk melakukan
investasi-investasi guna melakukan aktifitas ekonominya.
Ketika kinerja suatu perusahaan dalam hal ini perbankan
syariah mengalami gejolak, maka mekanisme internal
perusahaan seperti shareholders, dewan direksi, dewan
komisaris, komite audit, karyawan, dan sistem yang
digunakan dalam perusahaan akan menjadi sorotan bagi
pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan.
Salah satu cara yang dilakukan oleh pihak internal
perusahaan untuk meredam gejolak kinerja maupun
meningkatkan Kinerja perusahaan Yyaitu menerapkan
coorporate governance yang baik dan benar. Corporate
Governance merupakan konsep yang diajukan guna
peningkatan kinerja perusahaan melalui supervisi atau
monitoring  kinerja  manajemen serta menjamin
akuntabilitas manajemen terhadap stakeholder dengan
mendasarkan pada kerangka peraturan. Konsep corporate
governance diajukan demi tercapainya pengelolaan
perusahaan yang lebih transparan bagi para stakeholders.
Mengingat bahwa akhir-akhir ini  corporate
govenance merupakan salah satu topik permasalahan

sehubungan dengan semakin gencarnya publikasi tentang
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kecurangan maupun keterpurukan bisnis yang terjadi
akibat kesalahan yang dilakukan oleh para eksekutif
manajemen, maka hal ini menimbulkan suatu tanda tanya
tentang kecukupan (adequacy) corporate governance.
Demikian pula halnya tentang kredibilitas proses
penyusunan laporan keuangan perusahaan dipertanyakan.
Oleh karena itu adalah suatu hal yang wajar dan penting
bagi semua pihak yang terkait dengan proses penyusunan
laporan  keuangan  untuk  mengurangi  bahkan
menghilangkan Kkrisis kepercayaan (credibility gap)
dengan mengkaji kembali peranan masing-masing dalam
proses penyusunan tersebut (Triwinasis, 2012).

Selain masalah kecurangan maupun keterpurukan
bisnis yang terjadi akibat kesalahan yang dilakukan oleh
para eksekutif manajemen, serta Krisi
kepercayaantersebut,mekanismeinternal adalah unsur yang
selalu diperlukan dalam perusahaan dan sangat berperan
dalam mengelola perusahaan (Linda dan Febriyanti, 2010).
Unsur-unsur corporate governance yang berasal dari
internal perusahaan menurut Ariyoto (2000) adalah (1)
pemegang saham, (2) direksi, (3) dewan komisaris, (4)
karyawan, (5) sistem, dan (6) komite audit. Mekanisme

eksternal adalah cara-cara mengendalikan perusahaan



6

selain dengan menggunakan mekanisme internal
perusahaan. Faktor eksternal dimaksudkan untuk
mendisiplinkan perilaku pihak insider agar lebih transparan
dalam mengelola korporasi, kepemilikan institusional
umumnya bertindak sebagai pihak yang memonitor
perusahaan (Darwis, 2009).

Dewan direksi dalam penelitian ini  diukur
menggunakan jumlah dewan direksi. Maryanah dan Amilin
(2011) dalam penelitiannya menyatakan jumlah dewan
direksi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian Hapsoro (2008) dan bertentangan dengan Gil
dan Obradovich (2012) yang menyatakan bahwa jumlah
dewan direksi berpengaruh negatif terhadap Kkinerja
keuangan perusahaan. Wulandari (2006), Bayrakdaroglu et
al. (2012), dan Romano et al. (2012) menyatakan jumlah
dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perusahaan.

Hapsoro (2008), Maryanah dan Amilin (2011) serta
Abbasi et al. (2012) menemukan bahwa terdapat hubungan
positif antara dewan komisaris independen dengan kinerja
keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari
(2006), Darwis (2009), dan Romano et al. (2012)
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menemukan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara dewan komisaris independen dengan
Kinerja keuangan.

Komite audit dalam penelitian ini  diukur
menggunakan jumlah komite audit. Hapsoro (2008) serta
Gil dan Obradovich (2012) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa jumlah komite audit berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini
bertentangan dengan Romano et al. (2012) vyang
menyatakan bahwa jumlah komite audit berpengaruh
negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Gil dan Obradovich (2012) menemukan bahwa
kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap
Kinerja keuangan, sedangkan Maryanah dan Amilin (2011)
menemukan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh
negatif terhadap kinerja keuangan. Bayrakdaroglu et al.
(2012), Hapsoro (2008), dan Darwis (2009) menyatakan
bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan. Hasil penelitian Darwis (2009) dan
Abbasi et al. (2012) menyatakan bahwa kepemilikan
institusional  berpengaruh  positif  terhadap kinerja
keuangan, sedangkan Wulandari (2006) dan Hapsoro
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(2008) menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Alasan peneliti menggunakan variabel return on
investment dalam penelitian ini adalah karena kebijakan
dan keputusan para investor dalam menginvestasikan
modalnya ke dalam perusahaan lebih dipengaruhi oleh
rasio profitabilitas yang dimiliki oleh suatu perusahaan
dibandingkan dengan rasio lainnya, karena investor
menganggap bahwa rasio profitabilitas (return on
investment) dapat memberikan gambaran tentang tingkat
pengembalian atau keuntungan yang akan diterima
investor dari investasinya (Aprinita, 2016: 33).
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka
penulis termotivasi untuk melakukan penelitian lebih lanjut
dengan judul “Pengaruh Ukuran Dewan Direksi, Dewan
Komisaris, Aktivitas Dewan Komisaris,
Komisarisindependen, dan Komite Audit Terhadap
Return On Invesment pada Perbankan Syariah di

Indonesia”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut,

maka dapat diajukan rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Apakah ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap
return on investment (ROI) perbankan syariah?
Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap
return on investment (ROI) perbankan syariah?
Apakah aktivitas dewan komisaris berpengaruh
terhadap return on investment (ROI) perbankan
syariah?

Apakah ukuran komisaris independen berpengaruh
terhadap return on investment (ROI) perbankan
syariah?

Apakah ukuran komite audit berpengaruh terhadap

return on investment (ROI) perbankan syariah?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan latar

belakang masalah yang ada yaitu:

1.

Untuk menganalisis apakah ukuran dewan direksi
berpengaruh terhadap Return on Invesment (ROI)

perbankan syariah.
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2. Untuk menganalisis apakah ukuran dewan komisaris
berpengaruh terhadap Return on Invesment (ROI)
perbankan syariah.

3. Untuk menganalisis apakah aktivitas dewan komisaris
berpengaruh terhadap Return on Invesment (ROI)
perbankan syariah.

4. Untuk menganalisis apakah ukuran komisaris
independen berpengaruh terhadap Return on Invesment
(ROI) perbankan syariah.

5. Untuk menganalisis apakah ukuran komite audit
berpengaruh terhadap Return on Invesment (ROI)
perbankan syariah.

Sementara itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi beberapa pihak di antaranya:

1. Bagi Akademisi
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah khasanah
kepustakaan dan bahan refrensi bagi penelitian
selanjutnya.

2. Bagi Praktisi
Menjadi bahan masukan dan informasi bagi perbankan
syariah dalam penerapan komposisi memaksimalkan
mekanisme laba atas investasi (Return On Invesment).

3. Bagi Penelitian Selanjutnya
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Sebagai bahan kajian dan referensi untuk menambah
wawasan maupun untuk pengembangan penelitian
selanjutnya. Selain itu, penelitian ini juga sebagai
bagian dari persyaratan penyelesaian tugas akhir untuk

memperoleh gelar kesarjaan Strata Satu (S1).

D. Sistematika Penulisan
Dalam sistematika penulisan akan diuraikan secara
garis besar isi dari setiap bab, agar dapat memberikan
sedikit gambaran mengenai isi skripsi ini di antaranya:
BAB1 PENDAHULUAN
Dalam bab ini diuraikan secara garis besar
mengenai hal-hal yang akan dibahas dalam
skripsi ini, yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
serta sistematika penulisan skripsi ini.
BAB Il LANDASAN TEORI
Dalam bab ini terdapat tiga pokok bahasan yang
diuraikan yaitu teori yang relevan dengan topik
yang akan dibahas, pengembangan hipotesis,
serta model penelitian atau kerangka berfikir



BAB IlI

BAB IV

BAB V
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METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai rencana
dan prosedur penelitian untuk menjawab
hipotesis penelitian yang meliputi penjelasan
jenis penelitian sesuai tujuannya, data dan teknik
pengumpulan data, variabel penelitian beserta
definisi operasionalnya, serta metode pengujian

hipotesis (metode analisis data).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini memuat deskripsi obyek
penelitian, hasil analisis serta pembahasan secara
mendalam hasil temuan dan menjelaskan

implikasinya.

PENUTUP

Dalam bab ini berisi kesimpulan dari hasil
keseluruhan penelitian yang telah dilakukan,
keterbatasan yang ada dalam penelitian, dan
saran-saran perbaikan yang diharapkan dapat
bermanfaat bagi penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah

dilakukan mengenai Analisis Pengaruh Ukuran Dewan

Direksi, Ukuran Dewan Komisaris, Aktivitas Dewan

Komisaris, Ukuran Komisaris Independen, dan Ukuran
Komite Audit Terhadap Return On Investment (ROI) pada

Perbankan Syariah di Indonesia, maka dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1

Ukuran Dewan Direksi positif signifikan terhadap ROI
pada perbankan syariah di Indonesia.

Ukuran Dewan Komisaris tidak berpengaruh terhadap
ROI pada perbankan syariah di Indonesia.

Aktivitas Dewan Komisaris tidak berpengaruh
terhadap ROI pada perbankan syariah di Indonesia.
Ukuran Komisaris Independen tidak berpengaruh
terhadap ROI pada perbankan syariah di Indonesia.
Ukuran Komite Audit tidak berpengaruh terhadap ROI

pada perbankan syariah di Indonesia.

103
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B. Saran-saran

Adapun saran-saran untuk penelitian selanjutnya yang

berkaitan dengan topik penelitian ini antara lain sebagai
berikut:

1

Memasukkan variabel lain terkait proksi dari CG yang
kemungkinan berpengaruh terhadap ROI di perbankan
syariah seperti aktivitas dewan direksi, kepemilikan
manajerial, aktivitas komite audit, ketaatan terhadap
prinsip-prinsip GCG dan lain sebagainya.

Menambah jumlah sampel penelitian, baik jumlah bank
maupun periode penelitian.

Mempertimbangkan faktor-faktor lainnya yang dapat
mempengaruhi tinggi rendahnya ROI dalam perbankan
syariah. Karena bagaimanapun ROI merupakan
variabel atau hal yang bisa diprediksi dan diantisipasi
penyebabnya.

Adapun saran-saran untuk para stakeholder di

perbankan syariah adalah sebagai berikut:

1. Agar bisa meningkatkan kinerja perbankan syariah

dengan agar ROl meningat, diharapkan tidak hanya
mementingkan seberapa banyak porsi dewan direksi,
dewan komiaris, komisaris independen, komite audit,

dan  kepemilikan institusional tetapi juga
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memperhatikan tingkat kompetensi dan

profesionalitasnya masing-masing dalam melaksanakan
kewajibannya dalam struktur perusahaan.

2. Mengkaji kembali bagaimana peranan komisaris
independen  selaku pihak  pengawasan dalam
mengawasi  kinerja perbankan syariah. Karena
diharapkan dengan keberadaan komisaris independen
dari luar perusahaan ini dapat berkontribusi dalam
mengawal Kkinerja perbankan dan kepentingan-
kepentingan pemilik saham minoritas, atau lebih jauh
lagi untuk kepentingan para stakeholder perbankan
syariah.

3. Meningkatkan kinerja dewan direksi dengan cara
meningkatkan kompetensi dewan direksi melalui
bebagai pelatihan maupun pendidikan yang diharapkan
dapat meningkatkan pendapatan bersih serta laba bersih
perbankan sehingga otomatis ROI nya juga meningkat,
yang pada akhirnya akan lebih banyak investor yang
bersedia menanamkan modalnya di perbankan syariah.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yang
mungkin bisa menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti
selanjutnya agar bisa menghasilkan penelitian yang lebih

baik, antara lain:
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Jumlah sampel dalam penelitian ini masih sangat

terbatas, karena memang pada saat penelitian
dilaksanakan data yang tersedia di lapangan pun
terbatas.

Penelitian ini masih hanya mengkaji mengenai return
on investment perbankan syariah, tidak mengkaji
bagaimana tingkat pertumbuhan pendapatan bersih dan
laba bersin yang kemungkinan Dbesar turut
mempengaruhi tinggi rendahnya ROl di perbankan
syariah.

Variabel kinerja corporate governance Yyang
diproksikan dengan Ukuran Dewan Direksi, Ukuran
Dewan Komisaris, Aktivitas Dewan Komisaris,
Ukuran Komisaris Independen, dan Ukuran Komite
Audit jika dilihat dari nilai adjusted R-square-nya
hanya mampu menjelaskan ROI sebesar 45.75%.
Artinya sebesar 54.25% sisanya masih bisa dijelaskan

oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian.
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